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Abstract: This study examines written Indonesian language errors in Diyah Ayu Cahyaningrum's thesis. This 

research aims to: (1) find errors in linguistic aspects (spelling, diction, and morphology) in Diyah Ayu 

Cahyaningrum's thesis, (2) obtain a description of the relevance of the analysis of editing linguistic aspects in 

Diyah Ayu Cahyaningrum's thesis with the editing course in the Indonesian Language and Literature Education 

Study Program. The subject of this research is the thesis of a student named Diyah Ayu Cahyaningrum, while the 

object of this research is the analysis of editing the linguistic aspects in the thesis of a student named Diyah Ayu 

Cahyaningrum. The data in this study are in the form of text excerpts from theses that contain linguistic errors, 

both in aspects of spelling, diction, sentence structure, and interparagraph coherence. The data collection 

technique used by the researcher in this research is using documentation technique. This research uses a 

descriptive qualitative approach that aims to identify, describe, and analyze errors in the linguistic aspects of 

student thesis writing. The forms of errors in linguistic aspects found in this study include spelling (use of letters, 

word writing, and punctuation) with 10 errors, diction (nonstandard words) with 4 errors, and morphology 

(errors in adding the prefix di-) with 4 errors. The total number of errors found is 18 errors. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji kesalahan berbahasa Indonesia tulis pada skripsi Diyah Ayu Cahyaningrum. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menemukan kesalahan aspek kebahasaan (ejaan, diksi, dan morfologi) pada 

skripsi Diyah Ayu Cahyaningrum, (2) memperoleh deskripsi relevansi analisis penyuntingan aspek kebahasaan 

pada skripsi Diyah Ayu Cahyaningrum dengan mata kuliah Penyuntingan di Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Subjek penelitian ini adalah skripsi mahasiswa bernama Diyah Ayu Cahyaningrum, 

sedangkan objek penelitian ini adalah analisis penyuntingan aspek kebahaasan pada skripsi mahasiswa bernama 

Diyah Ayu Cahyaningrum. Data dalam penelitian ini berupa kutipan teks dari skripsi yang mengandung kesalahan 

kebahasaan, baik dalam aspek ejaan, diksi, struktur kalimat, maupun koherensi antarparagraf. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mendeskripsikan, dan menganalisis kesalahan aspek kebahasaan dalam penulisan skripsi mahasiswa. Bentuk 

kesalahan aspek kebahasaan yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi bidang ejaan (pemakaian huruf, 

penulisan kata, dan tanda baca) dengan 10 kesalahan, bidang diksi (kata tidak baku) dengan 4 kesalahan, dan 

bidang morfologi (kesalahan penambahan awalan di-) dengan 4 kesalahan. Jumlah kesalahan yang ditemukan 

yaitu berjumlah 18 kesalahan. 

 

Kata kunci: Penyuntingan, Analisis Aspek Kebahasaan, Karya Ilmiah 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional (resmi) negara yang memiliki peranan 

penting dalam dunia akademik, khususnya dalam penulisan karya ilmiah seperti skripsi. Skripsi 

adalah bentuk pertanggungjawaban akademik mahasiswa atas proses pembelajaran yang telah 

dijalaninya (Abdurrasyid, 2024). Maka dari itu, penulisan skripsi harus memenuhi kaidah 

penulisan ilmiah yang baik dan benar dari segi isi maupun kebahasaan. Perlu diketaui bahwa 

kesalahan bahasa dalam skripsi tidak hanya mengurangi nilai estetika dan kredibilitas karya 

ilmiah, tetapi juga mencerminkan kurangnya penguasaan terhadap bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Padahal, penguasaan bahasa mejadi cerminan kemampuan berpikir dan bernalar 

secara logis. Bahasa yang tidak sesuai dengan PUEBI dapat menimbulkan kesalahpahaman 

dalam penyampaian informasi, serta menghambat pemahaman pembaca terhadap isi tulisan. 

Maka dari itu, penting untuk melakukan penyuntingan terhadap skripsi mahasiswa guna 

memperbaiki dan menyempurnakan penggunaan bahasa Indonesia tulis. Selian itu, 

penyuntingan bertujuan untuk menghindari ketidakseuaian makna, terutama pada naskah yang 

digunakan sebagai media pembelajaran (Al-Fahad & Nurjaman, 2023). 

Penyuntingan bahasa merupakan proses meninjau kembali atau memperbaiki kesalahan 

berbahasa dalam tulisan, baik dari segi tata bahasa, struktur kalimat, konsistensi, maupun 

kesesuaian dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. Definisi lain dari menyunting adalah 

kegiatan mengatur, memperbaiki, merevisi, mengubah isi, dan gaya naskah serta menyesuaikan 

dengan kaidah yang benar sehingga naskah untuk siap diterbitkan (Alwi et al., 2018). Dalam 

konteks penulisan skripsi, penyuntingan tidak hanya bertujuan untuk menghilangkan kesalahan 

teknis, tetapi juga bertujuan untuk memastikan bahwa penulisan telah memenuhi standar 

ilmiah, komunikatif, dan efektif. Menyunting skripsi berarti menyempurnakan karya tulis agar 

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) serta gaya selingkung 

akademik yang ditetapkan oleh institusi pendidikan (Andayani,2009). 

Masih banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan berulang dalam aspek kebahasaan, 

seperti penggunaan kata depan yang tidak tepat, pemakaian kata baku yang keliru, serta struktur 

kalimat yang tidak logis (Febrianti,2024) Hal tersebut menunjukkan perlunya pelatihan dan 

pembinaan berkelanjutan terhadap kemampuan menulis akademik mahasiswa. Di samping itu, 

proses pembimbingan skripsi diharapkan tidak hanya fokus pada substansi isi, tetapi juga 

memberikan perhatian serius terhadap aspek kebahasaan sehingga kualitas skripsi yang 

dihasilkan dapat meningkat secara menyeluruh (Yusrianti, 2021). 
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Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar akademik (S1). Dalam proses penulisan skripsi tidak hanya berfokus pada 

aspek substansi atau isi, tetapi juga dari aspek kebahasaan yang mencakup aspek tata bahasa, 

ejaan, diksi, dan koherensi antar bagian. Aspek kebahasaan ini penting karena memiliki peran 

untuk menyampaikan gagasan secara jelas, logis, dan sistematis. Namun, pada kenyataannya, 

masih banyak ditemukan skripsi mahasiswa yang belum memenuhi kaidah kebahasaan yang 

baik dan benar, baik dari segi struktur kalimat, ketepatan pilihan kata, maupun kesesuaian ejaan 

(Herwani & Lida,2023). 

Penyuntingan bahasa menjadi salah satu langkah dalam memperbaiki mutu kebahasaan 

skripsi. Proses penyuntingan bertujuan untuk memastikan bahwa karya tulis ilmiah memenuhi 

standar bahasa yang telah ditentukan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) dan kaidah kebahasaan akademik. Selain itu, penyuntingan aspek kebahasaan dalam 

skripsi juga bertujuan untuk menilai sejauh mana mahasiswa mampu menerapkan keterampilan 

menulis ilmiah yang sesuai standar. Seorang penyunting tidak hanya berperan untuk 

memperbaiki kaidah kebahasaan dalam naskah saja, tetapi juga berpengaruh dalam penulisan 

naskah (Juwita et al., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa perlu dilakukan analisis penyuntingan 

terhadap skripsi mahasiswa untuk mengetahui kelemahan dalam struktur kalimat, konsistensi 

gaya bahasa, serta kesalahan dalam penggunaan tanda baca dan ejaan (Rasyid et al., 2025). 

Oleh karena itu, penting dilakukan analisis menyeluruh terhadap aspek kebahasaan dalam 

skripsi Diyah Ayu Cahyaningrum guna memberikan rekomendasi perbaikan dan meningkatkan 

kualitas penulisan ilmiah. Melalui analisis penyuntingan aspek kebahasaan dalam skripsi 

mahasiswa, kita dapat mengidentifikasi pola kesalahan serta memberikan solusi konkret untuk 

perbaikannya (Sudaryanto,2020). Penelitian ini penting dilakukan sebagai bagian dari literasi 

akademik yang mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan tinggi di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menganalisis kesalahan aspek kebahasaan dalam 

penulisan skripsi mahasiswa. Alasan dipilihnya pendekatan ini karena dianggap sesuai dengan 

penelitian ini dan dapat mengungkap secara mendalam bentuk-bentuk kesalahan kebahasaan. 

Penelitian degan pendekatan kualitatif memiliki kelebihan diantaranya, data deskriptif yang 

diperoleh lebih detail dan mendalam, proses dalam pengumpulan data lebih fleksibel, dan data 

memiliki pandangan yang realistis (Sakuro et al., 2025). Sumber data dalam penelitian ini ialah 
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skripsi mahasiswa bernama Diyah Ayu Cahyaningrum. Data dalam penelitian ini berupa 

kutipan teks dari skripsi yang mengandung kesalahan kebahasaan, baik dalam aspek ejaan, 

diksi, struktur kalimat, maupun koherensi antarparagraf. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi, yaitu dengan membaca dan menelaah secara menyeluruh teks 

skripsi. Setelah itu, menandai bagian-bagian yang mengandung kesalahan atau penyimpangan 

kebahasaan. Pedoman analisis kebahasaan didaasarkan pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI), Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI), serta kriteria bahasa ilmiah. 

Teknik Analisis Data yang digunakan ialah teknik analisis isi (content analysis) yang terdiri 

atas beberapa tahap, yaitu  identifikasi, klasifikasi, analisis, dan interpretasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Tugas penyunting naskah menurut Saputri, (2019) adalah menyunting dari aspek 

kebahasaan, seperti ejaan dan penulisannya, tata istilah dan penulisannya, diksi, struktur 

kalimat, dan isi materi. Berdasarkan pada teori tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga 

aspek yaitu ejaan, diksi, dan morfologi. Degan demikian, pada bagian ini akan diuraikan data-

data kesalahan berbahasa Indonesia tulis dalam skripsi mahasiswa bernama Diyah Ayu 

Cahyaningrum. Data-data tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan bidang yang diteliti 

yaitu ejaan, diksi, dan morfologi. Kesalahan ejaan yang ditemukan berjumlah 10, kesalahan 

diksi yang ditemukan berjumlah 4, dan kesalahan morfologi ditemukan berjumlah 4. Dengan 

demikian, total keseluruhan kesalahan berbahasa Indonesia tulis yang ditemukan berjumlah 18.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut analisis kesalahan berbahasa Indonesia tulis 

yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa bernama Diyah Ayu Cahyaningrum. Pertama, 

terdapat 10 kesalahan ejaan yang ditemukan, yaitu sebagai berikut. (1) Penulisan konjungsi 

oleh karena itu tidak diikuti dengan koma. Seharusnya penulisan yang benar yaitu setelah 

konjungsi oleh karena itu diikuti dengan koma. (2) Penulisan kata upaya di tengah kalimat 

menggunakan huruf kapital. Seharusnya penulisan yang benar yaitu menggunakan huruf kecil 

karena tidak berada pada awal kalimat. (3) Penulisan konjungsi sehingga di awal kalimat. 

Konjungsi sehingga merupakan konjungsi setara yang menghubungkan dua kalimat yang 

mmeiliki kedudukan yang sama (Setiawan,2021). Dengan demikian, seharusnya konjungsi 

sehingga tidak diletakkan pada awal kalimat. (4) Penulisan konjungsi tetapi yang tidak 

didahului koma. Tanda koma seharusnya diletakkan sebelum konjungsi tetapi yang berfungsi 

untuk menghubungkan dua klausa pada kalimat majemuk setara. (5) Penulisan konjungsi 

sedangkan di awal kalimat. Konjungsi sedangkan digunakan untuk menghubungkan dua 

klausa  yang menunjukkan pertentangan sehingga tidak boleh diletakkan di awal kalimat. (6) 
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Penulisan konjungsi serta tidak didahului koma (,). Dalam kalimat tersebut konjungsi serta 

digunakan setelah perincian lebih dari dua, sehingga harus didahului dengan koma. (7) 

Penulisan konjungsi dan di awal kalimat. Konjungsi dan merupakan konjungsi koordinatif, 

sehingga tidak boleh digunakan di awal kalimat. (8) Penulisan konjungsi selain itu tidak diikuti 

tanda koma (,). Konjungsi selain itu berfungsi untuk menghubungkan dua kalimat yang 

berbeda sehingga harus diikuti tanda koma. (9) Penulisan kata objek di awal kalimat tidak 

didahului huruf kapital. Seharusnya penulisan yang yaitu Objek karena kata tersebut 

merupakan kalimat baru setelah tanda titik. (10) Penulisan konjungsi karena di awal kalimat. 

Konjungsi karena merupakan konjungsi kausalitas (sebab-akibat) sehingga tidak boleh 

diletakkan pada awal kalimat (Suyasa & Sedana, 2020).  

 Kedua, terdapat 4 kesalahan diksi yang ditemukan, yaitu sebagai berikut. (1) penggunaan 

kata dimana dalam karya ilmiah (skripsi) dianggap tidak baku, (2) penggunaan kata bila 

seharusnya ditulis apabila, (3) penggunaan kata obyek seharusnya ditulis objek, (4) 

penggunaan kata subyek seharusnya ditulis subjek. Ketiga, terdapat 4 kesalahan morfologi yang 

ditemukan, yaitu sebagai berikut. (1) Penulisan awalan di- pada kata di sengaja seharusnya 

digabung menjadi disengaja, (2) penulisan awalan di- pada kata dibidang seharusnya dipisah 

menjadi di bidang, (3) penulisan awalan di- pada kata diatas seharusnya dipisah menjadi di 

atas, (4) penulisan awalan di- pada kata dibangku seharusnya dipisah menjadi di bangku.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan berbahasa Indonesia 

tulis dalam penulisan skripsi meskipun mahasiswa telah menerima pembelajaran 

penyuntingan. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat kesenjangan antara teori dan 

praktik. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya latihan penyuntingan terhadap karya 

ilmiah akademik, seperti skripsi, dalam proses perkuliahan. Hasil penelitian ini dapat 

direlevansikan sebagai bahan diskusi dalam mata kuliah penyuntingan. 

  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis penyuntingan aspek kebahasaan dalam 

skripsi Diyah Ayu Cahyaningrum, dapat disimpulkan bahwa terdapat relevansi yang kuat 

antara mata kuliah penyuntingan dan kebutuhan kebahasaan dalam penulisan skripsi. Akan 

tetapi, tingkat penerapannya masih rendah karena kurangnya fokus pada penyuntingan karya 

ilmiah dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya penyesuaian materi dan 

latihan penyuntingan yang lebih kontekstual dengan skripsi. Misalnya, dosen dapat 

memberikan tugas akhir berupa penyuntingan bagian skripsi sebagai latihan praktik atau 
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peningkatan kolaborasi antara mata kuliah metodologi penelitian dan penyuntingan untuk 

integrasi keterampilan menulis ilmiah yang lebih baik. 
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